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6. Recommendation on UKL&UPL issued by BAPEDALDA

PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
BADAN LINGKUNGAN HIDUP DAN PENELITIAN
(BLHP} _
Jalan Majapahit No. 56 Telp. (0370) 644782-621764-632572, Fax. {0370) 644782

MATARAM
83715

REKOMENDAST
NOMOR £50./225 11/ BLHP/ 2008

aaaaa

TENTANG

UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP DAN UPAYA PEMANTAUAN
LINGKUNGAN HIDUP KEGIATAN PEMBANGUNAN JEMBATAN TAHAP 2
PADA RUAS JALAN TATAR - LUNYUK DI KABUPATEN SUMBAWA BARAT
DAN SUMBAWA
PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Berdasarkan hasil pemeriksaan bersama antara Badan Lingkungan Hidup dan.
Penelitian Provinsi Nusa Tenggara Barat dengan Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Nusa
Tenggara Barat, Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Sumbawa Barat, Dinas Pekerjaan
Umum Kabupaten Sumbawa Barat, Badan Penanaman Modat dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup Kabupaten Sumbawa, dan Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Sumbawa terhadap
dokumen Formulir Isian Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup (UKL) dan Upaya
Pemantauan Linglkungan Hidup (UPL) kegiatan Pembangunan Jembatan Tahap 2 Ruas
Jalan Tatar — Lunyuk pada tanggal 28 Oktober 2008, dan hasil perbaikan formulir yang
disampaikan pada tanggal 5 November 2008 merekomendasikan sebagai berikut:

a. bahwa dokumen formulir isian sesual Keputusan Menteri Negara Lingkungan
Hidup Nomor 86 tahun 2002 tentang Pedoman Pelaksanaan Upaya Pengelolaan
Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan lingkungan Hidup, yang telah
disepakati sebagaimana terlampir akan dilaksanakan oleh Pemrakarsa yaitu
Direktorat Bina Teknik, Direktorat Jenderal Bina Marga Departemen Pekerjaan
Umum atau Satuan Kerja yang ditunjuk, sebagai upaya mengendalikan dampak
lingkungan akibat kegiatan Pembangunan Jembatan tersebut;

b. bahwa dalam rangka pengelolaan lingkungan hidup, Pemrakarsa akan melakukan
pengelolaan lingkungan untuk mencegah dan/atau mengendalikan terhadap adanya
dampak:

~  Perubahan status penguasaan lahan kehutanan,

—  Tuntutan ganti rugi tanah untuk keperluan tapak jembatan;

—  Penurunan kualitas air sungai akibat kegiatan pembangunan jembatan;

—  Mencegah timbulnya kerusakan hutan;

— Kerusakan jalan;

~ Mencegah terjadinya kelongsoran tcbing sungai akibat kegiatan disekilar
jembatan.

¢. bahwa dalam rangka pemantauan lingkungan, Pemrakarsa akan melakukan
pematauvan lingkungan terhadap perubahan kualitas dan kuantitas air sungai disetiap
lokasi jembatan pada setiap musim penghujan/banjir, kestabilan lahan serta dampak
sosial disekitar lokasi kegiatan.
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Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dapat dilaksanakan dan dipergunakan
sebagaimana mestinya. :

Tembusan:

I
2.
3.

Gubeinur Nusa Tenggara Barat di Mataram;
Bupati Sumbawa Barat di Taliwang;
Bupati Sumbawa di Sumbawa Besar.

Mataram, 11 November 2008
~ Kepala Badan Lingkungan Hidup
__-dan-Repelitian Provinsi Nusa

ER

ulgetd

%g/{ﬁm”ﬁ Jdip Erfandy, M.Se.

s NIt 140 153 247
N PENEGE
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[Translation of Recommendation]

RECOMMENDATION
No: 660/266/1/BLHP/2008
CONCERNING

ENVIRONMENTAL MANAGEMENT MEASURES AND ENVIRONMENTAL MONITORING
MEASURES (UKL & UPL)

THE PROJECT FOR CONSTRUCTION OF BRIDGES
IN THE PROVINCE OF NUSA TENGGARA BARAT, PHASE 2

ON ROAD SECTION OF TATAR - LUNYUK
IN SUMBAWA BARAT REGENCY AND SUMBAWA REGENCY

According to the result of joint examination among the Environmental and Research
Agency (BLHP) of Nusa Tenggara Barat Province and Public Works Agency of Sumbawa
Barat Regency, Environmental Office (KLH) of Sumbawa Barat Regency, Investment and
Environmental Agency (BPMLH) of Sumbawa Regency and Public Works Agency of
Sumbawa Regency concerning UKL & UPL Document on the Project for Construction of
Bridges in Province of Nusa Tenggara Barat, Phase 2 on Road Section of Tatar to Lunyuk
on October 28, 2008, and the improvement result of the document that submitted on
November 5, 2008 recommends the following matters:

a. That the document of UKL & UPL conforms to the State Ministerial Decree of
Environment No. 86/2002 concerning the Guideline of Implementation for
Environmental Management Measures and Environmental Monitoring Measures
that has been approved as attached and will be implemented by the Proponent is
Directorate of Technical Affairs, Directorate General of Highways, Ministry of
Public Works or appointed Work Unit as the measures to manage the
environmental impact caused by the Project for Construction of Bridges;

b. That in the framework of environmental management, the Proponent will
undertake the environmental management to prevent and/or mitigate the
environmental impacts:

- Alteration of the status for forestry land authority;

- Claim for land compensation of the requirement of the bridge site;

- Deterioration of river water quality caused by the bridge construction work;
- Prevent the damage of the forest;

- Prevent the damage of the road;

- Prevent the landslide on steeply sloping riverbank caused by the activity
around the bridge site.

c. That in the framework of environmental monitoring, the Proponent will undertake
the environmental monitoring for the quantity and quality of river water in
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respective bridge locations on every rainy/flood season, land stability and the
impact to social environment surrounding the bridge location.

This recommendation is prepared to be implemented and used for whatever extent

necessary.

l Mataram, November 11, 2008 |
Head of Environmental and Research
Agency of Nusa Tenggara Barat
Province

Ir. Tadjuddin Erfandy, M.Sc.
Nip. 140 153 247

C.c.

1. Governor of Nusa Tenggara Barat in Mataram;
2. Regent of Sumbawa Barat in Taliwang;

3. Regent of Sumbawa in Sumbawa Besar.
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7. Minutes of Public Hearings and Stakeholder Meetings
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(A Sample of English Translation)

MINUTES OF PRELIMINARY SOCIALIZATION
ON THE PROJECT FOR CONSTRUCTION OF BRIDGES
IN THE PROVINCE OF NUSA TENGGARA BARAT, PHASE 2

On this day, Sunday, October 26, 2008, time 09:00 WITA to 14:00 WITA has been
undertaken the Preliminary Socialization with the local community around the bridge site
who affected by the project for Construction of Bridges in The Province of Nusa
Tenggara Barat, Phase 2 in Sumbawa Regency located in Liang Bagik Bridge (BR-29)
site. This Preliminary Socialization is required in connection with preparation for
implementation of JICA Grant Aid project with title: The Project for Construction of
Bridges in the Province of Nusa Tenggara Barat, Phase 2, which the Government of
Indonesia and JICA has signed the Minutes of Discussion (MOD) concerning Basic
Design Study of the project mentioned above in Jakarta. The MOD has been described
that some of activities will be the responsibility of the Government of Indonesia including
responsibility of the Local Government.

According to the result of the Preliminary Socialization, in general the local community
around the bridge site who affected by the construction of bridges (Project Affected
Persons) are informed the information concerning the construction plan of bridges in The
Province of Nusa Tenggara Barat, Phase 2 in Lunyuk District area and their impacts to
the environments. The land owners expressed no objection to land acquisition for private
land that will be used for location of new bridge project site.

This minute is prepared to be used for whatever extent necessary.
Lunyuk, October 26, 2008

Agreed by:

The land owner
1. L. Mahsun 1.SIGNEU. .o it
2 e 2 s
B e B s
B e B
B s B et
Bttt e B ettt e
Confirmed by: Known by:
Head of Emang Lestari Village: Lunyuk District

Sumbawa Regency

2]
o
=

Ir. Armawan Jaya
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BERITA ACARA SOSIALISAS! AWAL
PROYEK PEMBANGUNAN JEMBATAN
PROVINS| NUSA TENGGARA BARAT, TAHAP 2
KABUPATEN SUMBAWA

Pada hari ini, Mty tanggal .. Rb-4a 2008, pukul 09:00 WITA sampai/4 :.08. WITA
telah diselenggarakan kegiatan Sosialisasi Awal dengan masyarakat sekitar lokasi yang
diperkirakan akan terkena Proyek Pembangunan Jembatan, Tahap 2 di Kabupaten
Sumbawa, Provinsi Nusa Tenggara Barat, bertempat di lokasi jembatan: Liang Bagik
(BR-29). Sosialisasi ini diperlukan sehubungan dengan persiapan pelaksanaan proyek’
Grant Aid JICA dengan nama The Project for Construction of Bridges in the
Province of Nusa Tenggara Barat in the Republic of Indonesia, yang mana
Pemerintah Indonesia dan pihak JICA telah menandatangani Minutes of Discussion
(MOD) mengenai Basic Design Study proyek tersebut di atas di Jakarta. Dalam MOD
tersebut telah disepakati beberapa komponen kegiatan yang akan menjadi tanggung
jawab Pemerintah Indonesia termasuk diantaranya tanggung jawab Pemerintah Daerah.

Menurut hasil Sosialisasi Awal tersebut, umumnya masyarakat sekitar lokasi jembatan
yang akan ‘terkena proyek (Project Affected Persons) telah mendapat informasi
mengenai rencana Proyek Pembangunan Jembatan, Tahap 2 di wilayah Kecamatan
Lunyuk, beserta dampak lingkungan yang akan ditimbulkannya dan pemilik lahan
menyatakan tidak berkeberatan terhadap pengadaan lahan/tanah milik penduduk yang
akan digunakan untuk lokasi proyek jembatan baru tersebut.

Demikian berita acara ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Lunyuk, .c&.. 7. Le.. 2008

Menyetujui:

Pemilik Lahan 7 ‘
e OIS I?gr%é .......................................
2 ........ e U P UV SO ORI PSPPI
B ettt Bttt et
4 e 4
B T e eeaee et e 5
Brerrrircerasnssemsen s e en ettt Berereeesrssirsnt s s enseeseers sttt e
Konfirmasi: Mengetahui
Kepala Desa Emang Lestari: mat Lunyuk

. ,, e\\\/uf ur;;aten Sumbawa

-y . o .l
Lt 9
s,
(R LN ) -~
H WY
. g -
L <‘ /,’ ;/
SN
¥
bland m
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BERITA ACARA SOSIALISASI AWAL
PROYEK PEMBANGUNAN JEMBATAN
PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT, TAHAP 2
KABUPATEN SUMBAWA

Pada hari ini, kua6:b. tanggal 2 .co. 2008, pukul 09:00 WITA sampai (4.2 CEWITA
telah diselenggarakan kegiatan Sosialisasi Awal dengan masyarakat sekKitar lokasi yang
diperkirakan akan terkena Proyek Pembangunan Jembatan, Tahap 2 di Kabupaten
Sumbawa, Provinsi Nusa Tenggara Barat, bertempat di lokasi jembatan: Petain Il
(BR-32). Sosialisasi ini diperlukan sehubungan dengan persiapan pelaksanaan proyek
Grant Ald JICA dengan nama The Project for Construction of Bridges in the
Province of Nusa Tenggara Barat in the Republic of Indonesia, yang mana
Pemerintah Indonesia dan pihak JICA telah menandatangani Minutes of Discussion
(MOD) mengenai Basic Design Study proyek tersebut di atas di Jakarta. Dalam MOD
tersebut telah disepakati beberapa komponen kegiatan yang akan menjadi tanggung
jawab Pemerintah Indonesia termasuk diantaranya tanggung jawab Pemerintah Daerah.

Menurut hasil Sosialisasi Awal tersebut, umumnya masyarakat sekitar lokasi jembatan
yang akan ferkena proyek (Project Affected Persons) telah mendapat informasi
mengenai rencana Proyek Pembangunan Jembatan, Tahap 2 di wilayah Kecamatan
Lunyuk, beserta dampak lingkungan yang akan ditimbulkannya dan. pemilik lahan
menyatakan tidak berkeberatan terhadap pengadaan lzhanftanah milik penduduk yang
akan digunakan untuk lokasi proyek jembatan baru tersebut.

Demikian berita acara ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Menyetujui:
Pemilik Lahan

Lunyuk, 84742 2008

Konfirmasi: Mengetahui:
Kepala Desa Emang Lestari: Camat Lunyuk
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BERITA ACARA SOSIALISASI AWAL
PROYEK PEMBANGUNAN JEMBATAN
PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT, TAHAP 2
KABUPATEN SUMBAWA

Pada hari ini, Ad&i66;. tanggal axie. 2008, pukul 08:00 WITA sampai (9= 00wWTA
telah diselenggarakan kegiatan Sosialisasi Awal dengan masyarakat sekitar lokasi yang
diperkirakan akan terkena Proyek Pembangunan Jembatan, Tahap 2 di Kabupaten
Sumbawa, Provinsi Nusa Tenggara Barat, bertempat di lokasi jembatan: Molong
{BR-33). Sosialisasi ini diperlukan sehubungan dengan persiapan pelaksanaan proyek
Grant Aid JICA dengan nama The Project for Construction of Bridges in the
Province of Nusa Tenggara Barat in the Republic of Indonesia, yang mana
Pemerintah Indonesia dan pihak JICA telah menandatangani Minutes of Discussion
(MOD) mengenai Basic Design Study proyek tersebut di atas di Jakarta. Dalam MOD
tersebut telah disepakati beberapa komponen kegiatan yang akan menjadi tanggung
jawab Pemerintah Indonesia termasuk diantaranya tanggung jawab Pemerintah Daerah.

Menurut hasil Sosialisasi Awal tersebut, umumnya masyarakat sekitar lokasi jembatan
yang akan terkena proyek (Project Affected Persons) telah mendapat informasi
mengenal rencana Proyek Pembangunan Jembatan, Tahap 2 di wilayah Kecamatan
Lunyuk, beserts dampak lingkungan yang akan ditimbulkannya dan pemilik lahan
menyatakan tidak berkeberatan terhadap pengadaan lahan/tanah milik penduduk yang
akan digunakan untuk lokasi proyek jembatan baru tersebut.

Demikian berita acara ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Lunyuk, 2:&.546..... 2008

Menyetujui:
Pemilik Lah

...................................................................

2 WY St

3. T

A T e 4
B e et
Buvorirreeerererieeeriesr o, RS
Konfirmasi:

.523?!3 Desa Emang Lestari;

«,.\‘_ ".‘/\\:\%‘;’(’/ R
rtarfawan yayd

.__.——'—"‘_-‘_-——.—‘_-—
AP 8005108
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BERITA ACARA SOSIALISASI AWAL
PROYEK PEMBANGUNAN JEMBATAN
PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT, TAHAP 2
KABUPATEN SUMBAWA

telah diselenggarakan kegiatan Sosialisasi Awal dengan masyarakat sekitar lokasi yang
diperkirakan akan terkena Proyek Pembangunan Jembatan, Tahap 2 di Kabupaten
Sumbawa, Provinsi Nusa Tenggara Barat, bertempat di lokasi jembatan: Emang
(BR-34). Sosialisasi ini diperlukan sehubungan dengan persiapan pelaksanaan proyek

rant Aid JICA dengan nama The Project for Construction of Bridges in the
Province of Nusa Tenggara Barat in the Republic of Indonesia, yang mana
Pemerintah Indonesia dan pihak JICA telah menandatangani Minutes of Discussion
(MOD} mengenai Basic Design Study proyek tersebut di atas di Jakarta. Dalam MOD
tersebut telah disepakati beberapa komponen kegiatan yang akan menjadi tanggung
jawab Pemerintah Indonesia termasuk diantaranya tanggung jawab Pemerintah Daerah.

Menurut hasil Sosialisasi Awal tersebut, umumnya masyarakat sekitar lokasi jembatan
yang akan terkena proyek (Project Affected Persons) telah mendapat informasi
mengenai rencana Proyek Pembangunan Jembatan, Tahap 2 di wilayah Kecamatan
Lunyuk, beserta dampak lingkungan yang akan ditimbulkannya dan pemilik lahan
menyatakan tidak berkeberatan terhadap pengadaan lahan/tanah milik penduduk yang
akan digunakan untuk lokasi proyek jembatan baru tersebut.

Demikian berita acara ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Lunyuk, .2&:7.4¢..... 2008

Menyetujui:
Pemilik Lahan
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BERITA ACARA SOSIALISAS! AWAL
PROYEK PEMBANGUNAN JEMBATAN
PROVINS! NUSA TENGGARA BARAT, TAHAP 2
KABUPATEN SUMBAWA

Pada hari ini, M/AGE4s. tanggal 4. x4e. 2008, pukul 09:00 WITA sampai /476 WITA
telah diselenggarakan kegiatan Sosialisasi Awal dengan masyarakat sekitar lokasi yang
diperkirakan akan terkena Proyek Pembangunan Jembatan, Tahap 2 di Kabupaten

Sumbawa, Provinsi Nusa Tenggara Barat, bertempat di lokasi jembatan: Kalbir

(BR-35). Sosialisasi ini diperiukan sehubungan dengan persiapan pelaksanaan proyek
Grant Aid JICA dengan nama The Project for Construction of Bridges in the
Province of Nusa Tenggara Barat in the Republic of Indonesia, yang mana
Pemerintah Indonesia dan pihak JICA telah menandatangani Minutes of Discussion
(MOD) mengenai Basic Design Study proyek tersebut di atas di Jakarta. Dalam MQD
tersebut telah disepakati beberapa komponen kegiatan yang akan menjadi tanggung
jawab Pemerintah Indonesia termasuk diantaranya tanggung jawab Pemerintah Daerah.

Menurut hasil Sosialisasi Awal tersebut, umumnya masyarakat sekitar lokasi jembatan
yang akan terkena proyek (Project Affected Persons) telah mendapat informasi
mengenai rencana Proyek Pembangunan Jembatan, Tahap 2 di wilayah Kecamatan
Lunyuk, beserta dampak lingkungan yang akan ditimbulkannya dan pemilik lahan
menyatakan tidak berkeberatan terhadap pengadaan lahan/tanah milik penduduk yang
akan digunakan untuk lokasi proyek jembatan baru tersebut.

Demikian berita acara ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Lunyuk, 2&.7.£¢.... 2008

Menyetujui:
Pemilik Lahan

Konfirmasi:
Kepala Desa Emang Lesteri:
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8. Traffic Survey Data and Traffic Forecast Data

A8-1



Survey Station: (D Jerewan (8km from Maluk)

TRAFFIC COUNT SURVEY RESULT

Direction: From Maluk to Taliwan

Date: 30-May-08

Time Pedestrian Bycycle Animal Motor-Bike Becha Sedan/Picku | Mini Bus Bus Truck (10 Others PCU
6:00-7:00 0 0 0 49 0 5 3 Q 0 0 23
7:00-8:00 0 0 0 70 0 9 [} 1 11 -0 51
8:00-9:00 0 0 0 50 0 11 6 2 10 0 44

9:00-10:00 0 0 0 75 0 28 13 3 6 0 73
10:00-11:00 0 0 0 26 0] 5 8 1 5 0 27
11:00-12:00 0 0 [ 35 0 4 8 3 2 0 26
12:00-13:00 2 0 0 28 0 11 2 3 2 0 26
13:00-14:00 0 Q 0 43 0 10 3 5 7 0 38
14:00-15:00 0 0 0 40 0 13 5 1 5 0 36
15:00-16:00 0 0 0 58, 0 18 4 1 3 0 43
16:00-17:00 0 0 0 65 0 16 0 2 5 0 43
17:00-18:00 0 0 0 80 0 12 3 1 6 0 46
Total (12 hr.) 2 0 0 619 0 142 62 23 62 0 475
Total24 hr=| 570
Moter-Bike's PCU convertion rate is 0.3.
TRAFFIC COUNT SURVEY RESULT

Survey Station: {1 Jerewan (8km from Maluk) Direction: From Taliwan to Maluk Date: 30-May-08

Time Pedestrian | Bycycle Animal | Motor-Bike | Becha | Sedan/Picku | i gys Bus Truck (101 others PCU

6:00-7:00 0 2 0 Kl ] 8 5 0 3 0 37
7:00-8:00 0 0 0 40 0 7 6 1 6 0 32
8:00-9:00 0 0 0 45 0 21 7 4 8 0 54
9:00-10:00 0 0 0 45 0 23 20 1 9 0 67
10:00-11:00 0 0 0 20 0 6 14 2 10 0 38
11:00-12:00 0 0 [ 18 [ 5 8 2 3 0 23
12:00-13:00 2 0] [ 16 0 15 3 1 3 0 27
13:00-14:00 0 0 0 12 0 14 1 7 3 0 29
14:00-15:00 0 0 0 30 0 14, 2 1 12 0 38
16:00-16:00 0 0 0 29 0 7 6 3 8 0 33
16:00-17:00 0 0 0 64 0 13 3 6 8 0 49
17:00-18:00 [¢] 0 0 30 0 12 9 0 7 0 37
Total (12 hr.) 2 2 0 420 0 145 84 28 80 0| 463
Total 24 hr.= 556
TRAFFIC COUNT SURVEY RESULT

Survey Station: @ Tongo Direction: From Maluk to Lunyk Date: 29-May-08

Time Pedestrian Bycycle Animal | Motor-Bike Becha |Sedan/Pickup| MiniBus Bus Truck (10ton)|  Others PCU
5:00-8:00 8 0 4] ] [s] 2] 0 1 2 0 7
8:00-7:00 3 [ 0 19 0 o 0! 0 4] Q 8
7:00-8:00 Q 0 [ 1 0 1 1 0 0 0 2
8:00-9:00 5 ¢} 0 8 0 5 0 0 2 [¢] 9

8:00-10:00 0 ¢} 0 10 1 1 0 0 2 [ 6
10:00-11:00 0 ] 0 16| 0 3 0 0 0 [ 8
11:00-12:00 1 0 o 15 1 1 [ 0 4 Q 10
12:00-13:00 0 0 0 9l 1 3 1 0 1 0 8
13:00-14:00 0 0 10 9 0 2 0 0 0 0
14:00-15:00 7 0 0 8 0 2 0 0 0 0 4
15:00-16:00 9 0 ] 31 1 9 0 1 0 0 20
16:00-17:00 1 2 11 22 0 3 [¢] 1 0 4] 11
17:00-18:00 7 0 35 30 0 2 [¢] 0 1 0 12
18:00-19:00 0 ] 3 30 0| 0 4] 0 0 0 9
19:00-20:00 3 4] 4] 9 0 1 [} 0 4] 0 4
20:00-21:00 7 0 0 3 0| 0 0 ] 0 0 1
Total (12 hr) 51 2 59 226 4 35 2 3 12 0 121
Total (24 hr) 33 2 56 178 4 32 2 2] 10 ol 101
toter-Bike's PCU convertion rate is 6.3 Total (24hr/12hr)= 1.20
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Survey Station: @ Tongo

TRAFFIC COUNT SURVEY RESULT

Direction: From Lunyk to Maluk

Date: 29-May-08

Time Pedestrian | Bycycle Q’:m' Motor-Bike Becha Sedz:]rZPick Mini Bus Bus Tmt‘;';‘( 10 Others PCU
5:00-6:00 10 1 0 20 0 0 1 0 0 0 7
6:00-7:00 15 1 15 37, 1 4 3 0 0 0 18
7:00-8:00 0 0 0 20 0 1 1 1 3 0 12
8:00-9:00 0 ¢ 25 24 0 3 1 0 3 0 14
9:00-10:00 0 0 1 18 1 2 1 0 1 0 10

10:00-11:00 0 0 [1} 13 0 2 0 0 1 0
11:00-12:00 0 0 0 5 0 4 1 0 1 0
12:00-13:00 2 0 0 13 0 2 0 0 1 0 7
13:00-14:00 0 0 0 6 1 4 1 0 1 0 8
14:00-15:00 3 0 0 15 0 5 0 0 2 0 12
15:00-16:00 0 0 17 0 2 0 0 1 0 8
16:00-17:00 7 0 0 20 0 2 1 0 1 o| 10
17:00-18:00 12 0 1 25 1 4 0 0 0 0 12
18:00-19:00 0 10 19 0 1 1 0 1 0 9
19:00-20:00 4 0 0 10 0 1 0 0 0 0 4
20:00-21:00 0 0 10 0 1 0 0 0 0 4
Total (12 hr) 65 2 52 272 4 38 11 1 16 of 149
Total {24 hr) 40 1 42 213 4 35 9 1 15 of 125
Moter-Bike's PCU convertion rate is 0.3 Total (24hr/12hr)= 1.19
TRAFFIC COUNT SURVEY RESULT
Survey Station: @ Phase-1 Section Direction: From Maluk to Lunyk Date: 28-May-08
Time Pedestrian Bycycle  |Animal Drawn| Motor-Bike Becha Sedal:’/Picku Mini Bus Bus Tru;l;\(m Others PCU
6:00-7:00 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 1
7:00-8:00 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
8:00-9:00 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9:00-10:00 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
10:00-11:00 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11:00-12:00 0 0 0 0 0 0 0 0 o 0 0
12:00-13:00 0 0 0 2 0 0 0 0 0 [} 1
13:00-14:00 0 0 0 0 0 0 0 0 0 o 0
14:00-15:00 0 0 0 0 0 0 0 0 0 o 0
15:00-16:00 0 o o 0 0 0 0 0 0 0 0
16:00-17:00 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
17:00-18:00 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
Total (12 hr.) 0 0 0 7 0 0 0 0 0 0 2
Total 24 hr.=| 3
Moter-Bike's PCU convertion rate is 0.3
TRAFFIC COUNT SURVEY RESULT
Survey Station: 3) Phase-1 Section Direction: From Lunyk to Maluk Date: 28-May-08

Time Pedestrian | Bycycle  |Animal Drawn| Motor-Bike Becha [Sedan/Picku| winiBus Bus Truck (10 Others PCU
6:00-7:00 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7:00-8:00 0 0 0 0 0 0 0 [ 0 0 0
8:00-9:00 0 0 0 2 0 0 0 [ 0 0 1
9:00-10:00 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 1

10:00-11:00 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11:00-12:00 0 0 0 1 [ 0 0 0 0 0 0
12:00-13:00 3 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
13:00-14:00 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
14:00-15:00 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1
15:00-16:00 0 0| 0 1 0 0 0 0 0 0 0
16:00-17:00 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
17:00-18:00 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1
Total (12 hr.) 6 0 0 8 0 o 0 0 2 0 4

Total 24 hr.= 5

HMoter-Bike's PCU convertion rato is 03
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Survey Station: @ BR-13 Mone Bridge Site

TRAFFIC COUNT SURVEY RESULT

Direction: From Maluk fo Lunyk

Date: 2-Jun-08

Time

Pedestrian

Bycycle

IAnimal Drawn| Motor-Bike

Becha

Sedan/Picku
o

Mini Bus

Bus

Truck (10
ton)

Others

PCU

6:00-7:00

0 0

7:00-8:00

8:00-9:00

9:00-10:00

cloio
ol o

10:00-11:00

-

11:00-12:00

12:00-13:00

olo|lojololaolo

oljlojlojlololalo

13:00-14:00

o

(=]

14:00-15:00

Nijololo

=)

-

15:00-16:00

16:00-17:00

17:00-18:00

Cjlejlocjo|lololo

oflo|o

Total (12 hr.)

nwijolocjlojojojo|lojujolololo

cioljlololjloio|loilojlao|lo|lclolo

» oo

olojlecilolojlololo|lao
clolejlojlojo|lo|lojolo

clojocjojlo|lojlojlo|lojoloijolo

Cjojolojloljlolo|locio|loloilo]| o

cololojololo|lojlolo|lololo]lo

cjlololo

Total 24 hr.=

Survey Station: @ BR-13 Mone Bridge Site

Hoter-Bike's PCU convestion rate is 03

TRAFFIC COUNT SURVEY RESULT

Direction: From Lunyk to Maluk

Date: 2-Jun-08

Time

Pedestrian

Bycycle

|Animal Drawn| Motor-Bike

Becha

Sedan/Picku
o]

Mini Bus

Bus

Truck (10
ton)

Others

PCU

6:00-7:00

-

7:00-8:00

8:00-8:00

9:00-10:00

10:00-11:00

11:00-12:00

12:00-13:00

13:00-14:00

ojojoj{ojo|o

14:00-15:00

-

15:00-16:00

16:00-17:00

17:00-18:00

clojojolololjlolol|lolo]lo

Total (12 hr.)

vioclojlojoioiojo(ololoisalnm

ojojlojojojojolojolojojo]o
ojlojojoIvVIO|CcijOololO|Cia|O

.

Clojojlojoiojloiojolojoio]lo
ClOojojeojoiclojo|lolo |00 | O

cjolojolo|o|lo|lo|lojolololo

Ololojojoioioioiolo{iololo

clojolojolojolo|lo|lo|lo|lo|o

clojlojojojolojoioilojiojoio

Total 24 hr.=

N inv] ool

Survey Station:

: (8 BR-27 Lamar Bridge Site

Motar-Bike's PCU convartion rta is 03

TRAFFIC COUNT SURVEY RESULT

Direction: From Maluk to Lunyk

Date:

3-Jun-08

Time

Pedestrian

Bycycle

Animal Drawni  Motor-Bike

Becha

Sedan/Picku
D

Mini Bus

Truck (10
fon}

Others

8:00-7:00

0

7:00-8:00

8:00-9:00

9:00-10:00

10:00-11:00

11:00-12:00

12:00-13:00

13:00-14:00

14:00-15:00

15:00-16:00

16:00-17:00

17:00-18:00

olcloInv|IoIiNIO|lWwW | O]lw!~N] O

AiINvINMImINIOI NI IOIlOI AN N

Ojojojo|olololojOolo]|O

clojolocjlolololoioiolo|o

Total (12 hr))

N
N

cijojojojoio|lo|lojojo|lojo|o

wlojojlo|lo([v]jolojlo|lw | Ooio M

w
©

ololojlojojlo|lo|lojo|lo|o]lo]o

vVIolololo|lo|lo|o

clolJlojo|jlololojojlojojoio|o

clolojojojlolojioloico|lolo]lo

-

0

15

Total 24 hr.=

18

Hoter-Bike's PCU convertion rate is 0.3
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Survey Station: & BR-27 Lamar Bridge Site

TRAFFIC COUNT SURVEY RESULT

Direction: From Lunyk to Maluk

Date: 3-Jun-08

Time Pedestrian Bycycle  {Animal Drawn| Motor-Bike Becha Seda:ljlpicku Mini Bus Bus T’”{ZE)“O Others PCU
6:00-7:00 8 0 [} 2 0 0 0 0 0 o] 1
7:00-8:00 2 0 3 5 4] 2 4 [} 0 o} 4
8:00-9:00 [¢] o 0 3 0 0 0 0 0 0 1
9:00-10:00 5 [ 2 12 0 0 0 0 2 0 6

10:00-11:00 3 0 Q 3 4 0. 0 0 0 0 1
11:00-12:00 0 [ a 8 [} 0 0 Q 1 0 3
12:00-13:00 2 0 ] 4 0 0 [ [ [¢] 0 1
13:00-14:00 0 0 o 2 [¢] 0 0 0 1 0 2
14:00-15:00 3 0 0 4 0 1 0 0 0 0 2
15:00-16:00 0 0 2 1 0 0 0 0 0 0 0
16:00-17:00 0 0 0 4 4] 0 0 4 1 0, 2
17:00-18:00 0 Q 0 3 0 o [ 0 0 0 1
Total (12 hr.) 23 [¢] 7 49 0 3 0 0 5 0 23
Total 24 hr.= 27
Moter-Bike's PCU eonvertion ratn is 03
TRAFFIC COUNT SURVEY RESULT
Survey Station: € BR-34 Emang Bridge Site Direction: From Maluk to Lunyk Date: 4-Jun-08
Time Pedestrian | Bycycle |Animal Drawr| Motor-Bike | Becha Se"a"gp‘““ Mini Bus Bus T'“tz‘:”(m Others PCU
6:00-7:00 18 7 16 22 2 4] 0 0 2 2 9
7:00-8:00 5 2 3 15 3 o o Q 1 o 6
8:00-8:00 1 0 [+] 7 0 Q o ¢} 2 Q 4
9:00-10:00 o [} o 5 1 0 0 0 3 0 5
10:00-11:00 o] 2 o] 4 4] 2 o] [¢] [0} Q 3
11:00-12:00 2 0 o Q 2 o 0 0 1 o 4
12:00-13:00 1 0o 0 20 4] o o} 0 [¢] 4] 6
13:00-14:00 o] 0 0 1 2 (s} o] 0 [s] o] 4
14:00-15:00 1 1 o 3 [¢] 0 4] 0 1 1 2
15:00-16:00 5 5 5 13 3 4 0 o 0 0 98
18:00-17:00 28 2 8} [¢) 0 1 [} o] 2 1 3
17:00-18:00 12 0 o} 0 5 0 0 [¢] [¢] o 2
Total (12 hr.) 7 19 24 109 18 7 0 0 12 4 57
Total 24 hr.= 69
HMoter-Bike's PCU convantion rate is 073
TRAFFIC COUNT SURVEY RESULT
Survey Station: ® BR-34 Emang Bridge Site Direction: From Lunyk to Maluk Date: 4-Jun-08
Time Pedestrian | Bycycle Animal Drawn| Motor-Bike | Becha Seda':)’%k“ Mini Bus Bus T"ig‘;f‘o Others PCU
6:00-7:00 2 0 0 2 0 0 0 0 Q 0 1
7:00-8:00 ] 0 0 ) 0 3 0 0 1 4} 6
8:00-9:00 1 0 0 2 0 0 0 0 0 o 1
9:00-10:00 5 0 0 8 0 2 0 0 0 0 4
10:00-11:00 8 2 [¢] 3 0 0 0 0 2 1 3
11:00-12:00 14 5 4] 10 0 1 0 0 0 0 4
12:00-13:00 7 3 3 17 0 0 0! [¢] 0 [¢] 5
13:00-14:00 13 3 5 11 2 0 0] 0 0 1 4
14:00-15:00 2 0 Q 7 [ 3 0 0 1 o} 6
15:00-16:00 0 [¢] [¢] 5 0 0 0 0 0 0 2
16:00-17:00 0 0 0 3 1 0 0 0 2 1 3
17:00-18:00 0 o} 0 6 1] 0 0 0 0 2
Total (12 hr.) 52 13 8 79 3 9 0 0 6 3 40
Total 24 hr.= 48

Moter-Bike's PCU convertion rate is 0.3
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Survey Station: ) Lunyuk (6 km from Lunyk to S. Besar)

TRAFFIC COUNT SURVEY RESULT

Direction: From Lunyk to S. Besar

Date: 5-Jun-08

Time Pedestrian | Bycycle |Animal Drawn] Motor-Bike | Becha Seda':}"’ iU Mini Bus Bus T“’tz"‘ﬂ“ O | Others PCU
6:00-7:00 2 0 0 8 0 2 0 4} 0 "] 4
7:00-8:00 0 2 7 ] 0 3 [4} a 2 0 7
8:00-9:00 1 0 0 12 0 1 0 1 0 o 6
9:00-10:00 0 0 0 10 Q 0 1 Q 3 1 7

10:00-11:00 0 0 0 9 0 5 0 0 0 0 8
11:00-12:00 0 0 0 8 0 2 0 ] 1 ] 5
12:00-13:00 ] 0 o] 5 ¢] 2] 0 0 1 0 5
13:00-14:00 ] ] ¢ 3 Q 5 0 0 0 0 [}
14:00-15:00 0 0 0 3 0 1 0 0 3 0 5
15:00-16:00 0 0 0 12 0 11 0 [ 4] 1 15
16:00-17:00 3 0 a 8 0 2 0 0 1 0 5
17:00-18:00 1 0 Q 10 0 3 0 0 1 0 7
Total (12 hr.) 7 2 7 92 0 37 1 1 12 2 79
Total 24 hr= 94
Motor-Bike's PCU convertion rate is 0.3
TRAFFIC COUNT SURVEY RESULT

Survey Station: (2 Lunyuk (8 km from Lunyk to S. Besar) Direction: From S. Besar to Lunyk Date: 5-Jun-08

Time Pedestrian Bycycle |Animal Drawn| Motor-Bike Becha Sedar:)/Picku Mini Bus Bus T";Z’:ﬂ“ 0 Others. PCU
6:00-7:00 2 0 1 10 0 5 0 0 2] 0 10
7:00-8:00 5 0 Q 12 0 2 0 (o] 1 0 7
8:00-9:00 0 0 0 8 0 1 0 0 ¢ 0 3

9:00-10:00 0 aQ 0 3 0 2 0 0 1 0 4
10:00-11:00 0 0 0 3 0 1 1 0 0 0 3
11:00-12:00 0 0 [ 5 Q 4 0 0 0 0 ]
12:00-13:00 0 0 ] 5 0 3 0 0 0| 0 5
13:00-14:00 0 0] 0 21 0 0 0 4] 2| 0 8
14:00-15:00 Q 0 Q 23 0 0 0 1 1 0 9
15:00-16:00 0 0 0 7 0 5 0 0 0 0 7
16:00-17:00 3 0 3 5 0 0 0 0 1 0 3
17:00-18:00 0 0 0 9 0 7 0 [¢] 2] 0 12
Total (12 hr.) 10 0 4 109 0 30 1 1 10| 0 75
Total 24 hr.= 90

toter-Bike's PCU convertion rate is 03
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Population and Farm Area by Community

Population (x100) Farm Area (km2)
2008 2013 2033 2008 2013 2033
a_[Tongo 21.17 39.80 55.72 20.0 20.0 22.0
b [Telonang 13.92 26.17 36.64 12.0 12.0 20.0
¢ |Tong Il SP2 0.00 14.92 20.89 0.0 6.0 10.0
d_|Bontong 8.29 15.59 21.82 10.0 10.0 15.0
e |Batu Nampar 0.00 8.00 11.20 0.0 3.0 9.0
f |Sampargoal 8.60 16.17 22.64 10.0 10.0 20.0
g |Lamar 0.00 8.40 11.76 0.0 4.0 8.0
h |Liang Bagik 2.30 4.32 6.05 6.0 6.0 7.0
i |Emang 7.49 14.08 19.71 9.0 9.0 10.0
| |Kaibir 9.36 17.60 24.64 8.0 8.0 10.0
k |Lunyul 14120 26546] 37164 100.0 100.0 120.0

Note 1. Pupulation 2008 was estimated from Statistic 2006 and hearing survey at Kechamatan Officers.

2. Population 2013 and 2033 were focasted with growth rate of 1.7%.
3. Farm areas were assumed on the map.

Population and Farm Area which Generate Taffic at Section BR-1 to BR-13

. Relation Population {x100) Farm Area (km2)
Population (x100) Farm Area (km2)) o trcjent 3073 3033 5013 3053
2013 | 2033 | 2013 | 2033 w/o w/ wio w/ wlo w/ wio wi w/o w/
a [Tongo 39.80] 55.72 20.0 22.0] 0.0 0.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0 0.0 0.0 0.0
b |Telonang 26.17] 36.64 12.0 20.0] 04 0.4 10.47 10.47] 1465 14.65 4.8 4.8 8.0 8.0
¢ [Tong I SP2 14.92] 20.89 6.0 10.0] 08 0.4 0.00 597 0.00 8.36 0.0 24 0.0 4.0
d |Bontong 1559| 21.82 10.0 15.0] 0.0 0.0 0.00 0.00 0.00 0.00 6.0 0.0 0.0 0.0
e |Batu Nampar 8.00] 11.20 3.0 9.0/ 00 0.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0 0.0 0.0 0.0
| f |Sampargoal 16.17] 22.64 10.0 20.0] 0.0 0.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0 0.0 0.0 0.0
| g |Lamar 8.40] 1176 4.0 8.0| 0.0 0.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0 0.0 0.0 0.0
h |Liang Bagik 4.32 6.05 6.0 7.0] 00 0.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0 0.0 0.0 0.0
i |[Emang 14.08] 19.71 9.0 10.0] 0.0 0.0 0.00 0.00 0.00 0.00 00 0.0 0.0 0.0
| |Kalbir 17.60] 2464 8.0 10.0] 0.0 0.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0g 0.0 0.0 0.0
k |Lunyu} 265.46| 371.64] 1000/ 120.0] 0.0 0.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0 0.0 0.0 0.0
w/o: In case no additional transmigration will be realized. 10.47| 16.44] 14.65] 23.01 48 7.2 8.0 12.0
w/ : In case fransmigration will be realized as planned.
Population and Farm Area wich Generate Taffic at Section BR-16 to BR-19
o . Relation Population {x100) Farm Area (km2)
Population (x100) Farm Area (km2)| 5 trijent 2013 2033 3013 2033
2013 2033 | 2013 | 2033 wlo w/ w/o w/ w/o w/ w/o w/ w/o w/
a |Tongo 39.80| 55.72 20.0 22.0] 0.0 0.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0 0.0 0.0 0.0
b |Telonang 26.17| 36.64 12.0 20.0] 06 06 15.70 15.70| 2198 21.98 7.2 7.2 12.0 12.0
¢ |Tong It SP2 14.92| 20.89 6.0 10.0] 0.0 06 0.00 8.95 0.00] 1253 0.0 36 0.0 6.0
d |Bontong 15.59| 21.82 10.0 150 0.0 0.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0 0.0 0.0 0.0
e |Batu Nampar 8.00{ 11.20 3.0 90! 0.0 0.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0 0.0 0.0 0.0
f |Sampargoal 16.17] 2264 10.0 20.0] 00 0.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0 0.0 0.0 0.0
g |Lamar 8.40] 11.76 4.0 8.0] 0.0 0.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0 0.0 0.0 0.0
h | Liang Bagik 4.32 6.05 6.0 7.0f 00 0.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0 0.0 0.0 0.0
i |Emang 14.08] 19.71 9.0 10.0f 0.0 0.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0 0.0 0.0 0.0
j |Kalbir 17.80] 24.64 8.0 10.0{ 0.0 0.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0 0.0 0.0 0.0
k |Lunyul 265.46] 371.64] 100.0[ 120.0] 0.0 0.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0 0.0 0.0 0.0
w/o: In case no additional transmigration will be realized. 15.70] 24.65| 2198| 34.52 72 10.8 12.0 18.0

w/ : In case transmigration will be realized as planned.
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Population and Farm Area which Generate Taffic at Section BR-20 to BR-23

w/ :In case transmigration will be realized as planned.

n . Relation Population (x100) Farm Area (km2)
opulation (x100) Farm Area (km2)| 5 ociciont 3013 2033 2013 2033
2013 | 2033 | 2013 | 2033 wio w/ wio w/ w/o w/ w/o w/ w/o w/
a |Tongo 39.80| 55.72 20.0 220 00 0.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0 0.0 0.0 0.0
b |Telonang 26.17| 36.64 12.0 200| 0.6 06 15.70 15.70] 2198 2198 7.2 7.2 12.0 12.0
¢ |Tong | SP2 14.92] 20.89 6.0 10.0] 0.0 0.6 0.00 8.95 0.00] 1253 0.0 36 0.0 6.0
d |Bontong 1559 21.82 10.0 15.0] 1.0 1.0 15,59 15.59] 21.82| 21.82 10.0 10.0 15.0 15.0
e |Batu Nampar 8.00f 11.20 3.0 9.0 0.0 1.0 0.00 8.00 0.00] 11.20 0.0 3.0 0.0 9.0
f |Sampargoal 16.17] 22.64 10.0 20.0] 0.0 0.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0 0.0 0.0 0.0
g |Lamar 8.40| 11.76 4.0 8.0] 0.0 0.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0 0.0 0.0 0.0
h |Liang Bagik 4.32 6.05 6.0 7.0f 00 0.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0 0.0 0.0 0.0
i |Emang 14.08] 19.71 9.0 10.0f 0.0 0.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0 0.0 0.0 0.0
j |Kalbir 17.60] 24.64 8.0 10.0] 0.0 0.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0 0.0 0.0 0.0
k |Lunwul 265.46] 371.64] 100.0] 120.0/ 0.0 0.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0 0.0 0.0 0.0
w/o: In case no additional transmigration will be realized. 31.29] 48.24| 43.80] 67.53 17.2 23.8 27.0 42.0
w/ :In case transmigration will be realized as planned.
Population and Farm Area which Generate Taffic at Section BR-27to BR-33
. Relation Population {x100) Farm Area (km2)
Population (x100) Farm Area (km2)| o etojent 2013 3033 3613 3033
2013 | 2033 | 2013 | 2033 | wi w/ w/o w who w/ w/o w/ w/o w
a |Tonge 39.80] 5572 2001 220{ 00 0.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0 0.0 0.0 0.0
b |Telonang 26.17| 3664 12.0 20.0] 06 06 15.70 15.70] 2188 21.08 7.2 7.2 12.0 12.0
¢ |Tong il SP2 14.92] 20.89 6.0 10.0] 0.0 0.6 0.00 8.95 0.00] 1253 0.0 38 0.0 6.0
d {Bontong 15.59] 2182 10.0 15.0] 1.0 1.0 15.59 15.59] 21.82| 21.82 10.0 10.0 15.0 15.0
e |Batu Nampar 8.00f 11.20 3.0 9.0| 0.0 1.0 0.00 8.00 0.00] 11.20 0.0 3.0 0.0 9.0
f |Sampargoal 16.17{ 2264 10.0 20.0f 1.0 1.0 16.17 16.17] 22.B64| 22.64 10.0 10.0 20.0 20.0
g |Lamar 8.40{ 11.76 4.0 8.0/ 0.0 1.0 0.00 8.40 0.00] 1176 00 4.0 0.0 8.0
h {Liang Bagik 4.32 6.05 6.0 7.0f 10 1.0 4.32 4.32 6.05 6.05 6.0 6.0 7.0 7.0
i {Emang 14.08| 19.71 9.0 10.0{ 0.0 0.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0 0.0 0.0 0.0
j |Kalbir 17.60) 24.64 8.0 10.0] 0.0 0.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0 0.0 0.0 0.0
k [Lunyu! 265.46| 371.64] 100.0) 120.0] 0.0 0.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0 0.0 0.0 0.0
w/o: In case no additional transmigration will be realized. 54.78] 77.13] 72.49| 107.98 33.2 438 54.0 77.0
w/ : In case transmigration will be realized as planned.
Population and Famm Area which Generate Taffic at Section BR-34 to BR-35
. . Relation Population {x100) Farm Area (km2)
Population (x100) Farm Area (km2)| oo cheiant 2013 2033 013 2033
2013 | 2033 | 2013 | 2033 w/o w/ w/o w/ w/o w/ wio w/ w/o w
a {Tongo 39.80] 5572 20.0 22.0] 0.0 0.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0 0.0 0.0 0.0
b [Telonang 26.17] 36.64 12.0 20.0] 06 0.6 15.70 15.70] 21.98] 21.98 7.2 7.2 12.0 12.0
¢ |Tong il SP2 14.92{ 20.89 6.0 10.0{ 0.0 0.6 0.00 8.95 0.00f 1253 0.0 3.6 0.0 6.0
d |Bontong 15.59] 2182 10.0 15.01 1.0 1.0 15.59 15.59] 21.82] 21.82 10.0 10.0 15.0 15.0
e |Batu Nampar 8.00f 11.20 3.0 9.0 0.0 1.0 0.00 8.00 0.00] 11.20 0.0 3.0 0.0 9.0
f |Sampargoal 16.17| 22.64 10.0 200 1.0 1.0 16.17 16.17] 22.64] 22.64 10.0 10.0 20.0 20.0
g jLamar 8.401 1176 4.0 8.0/ 0.0 1.0 0.00 8.40 0.00] 11.76 0.0 4.0 0.0 8.0
h jLiang Bagik 4.32 6.05 6.0 7.0f 1.0 1.0 4.32 4.32 6.05 6.05 6.0 6.0 7.0 7.0
i [Emang 14.08] 19.71 9.0 10.0] 1.0 1.0 14.08 14.08] 19.71] 19.71 9.0 9.0 10.0 10.0
j |Kalbir ! 17.60f 2464 8.0 10.0] 0.5 05 8.80 8.80 12.32f 1232 4.0 4.0 5.0 5.0
k |Lunyui 265.46] 371.64] 100.0/ 120.0| 0.0 0.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0 0.0 0.0 0.0
w/o: In case no additional transmigration will be realized. 74.66] 100.01| 104.52| 140.01 46.2 56.8 69.0 92.0
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9. Temporary Detour Plan
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